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BAB V

5.1. Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana mahasiswa yang
bekerja mengalami stres kerja, konflik peran, dan strategi coping yang mereka
terapkan dalam menghadapi peran ganda tersebut. Berdasarkan hasil analisis
yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa mahasiswa yang menjalankan
peran sebagai pekerja dan mahasiswa cenderung mengalami stres kerja dengan
berbagai gejala, baik secara fisik, psikis, maupun sosial. Gejala fisik yang muncul
seperti kelelahan, sakit kepala, dan gangguan tidur disebabkan oleh padatnya
aktivitas harian. Sementara secara psikis, mahasiswa mengalami kecemasan,
kehilangan motivasi, dan mudah marah. Dari sisi sosial, mahasiswa cenderung
menarik diri dari lingkungan sekitar karena merasa tidak mampu

menyeimbangkan dua peran sekaligus.

Selain itu, mahasiswa juga mengalami konflik peran yang cukup kompleks.
Konflik ini meliputi konflik waktu, beban, emosi, hingga konflik prioritas. Benturan
antara tanggung jawab kuliah dan pekerjaan menyebabkan mereka merasa
tertekan dan sering kali harus memilih salah satu peran untuk dijalankan secara
optimal, yang berujung pada rasa bersalah atau kinerja yang tidak maksimal.
Konflik peran ini berpengaruh terhadap performa akademik maupun profesional
mahasiswa dan juga berdampak pada kondisi psikologis mereka secara

keseluruhan.

Dalam menghadapi tekanan tersebut, mahasiswa menunjukkan berbagai
strategi coping, baik secara problem-focused maupun emotion-focused. Strategi
coping yang dilakukan antara lain adalah membuat jadwal harian, menetapkan
prioritas kerja dan akademik, mencari dukungan sosial dari lingkungan sekitar,
serta melakukan aktivitas yang membantu menenangkan diri seperti tidur,

relaksasi, atau mendengarkan musik. Penggunaan strategi coping ini sangat
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bergantung pada tingkat kesadaran diri mahasiswa serta adanya dukungan dari
lingkungan kampus maupun pekerjaan. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun
beban yang dihadapi cukup berat, mahasiswa tetap memiliki kemampuan adaptif

untuk menjaga keseimbangan peran yang dijalani.

Berdasarkan hasil temuan ini, peneliti memberikan beberapa saran.
Pertama, bagi mahasiswa yang bekerja, disarankan untuk terus meningkatkan
keterampilan manajemen waktu dan emosi serta menerapkan strategi coping
yang sehat agar mampu menjalankan peran ganda secara seimbang. Kedua, bagi
pihak kampus, diharapkan dapat memberikan dukungan dan kebijakan yang
berpihak pada mahasiswa pekerja, seperti penyediaan layanan konseling dan
fleksibilitas jadwal kuliah. Ketiga, bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk
melibatkan lebih banyak informan dan mempertimbangkan variabel tambahan
seperti jenis pekerjaan, intensitas kerja, serta bentuk dukungan sosial yang
diterima, guna mendapatkan gambaran yang lebih komprehensif mengenai stres

kerja dan konflik peran pada mahasiswa yang bekerja.

5.2. Saran

Pertama, mahasiswa yang menjalankan peran ganda sebagai pekerja dan
pelajar diharapkan dapat terus meningkatkan kemampuan manajemen waktu dan
manajemen emosi. Menyusun jadwal harian, menetapkan prioritas, serta
mengenali batas kemampuan diri menjadi hal penting agar stres dan konflik peran
dapat dikelola dengan lebih baik. Penting juga bagi mahasiswa untuk tidak ragu
meminta bantuan atau mencari dukungan ketika tekanan mulai terasa berat.

Selain itu, lembaga pendidikan tinggi perlu memberikan perhatian khusus
kepada mahasiswa yang bekerja. Fleksibilitas dalam jadwal kuliah, kebijakan yang
ramah terhadap mahasiswa pekerja, serta tersedianya layanan konseling dan

pendampingan akademik akan sangat membantu mereka dalam menjalankan
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peran ganda dengan lebih seimbang. Dukungan institusi merupakan faktor penting
dalam menciptakan lingkungan belajar yang inklusif dan responsif terhadap
kebutuhan mahasiswa.

Terakhir, bagi peneliti selanjutnya yang tertarik mengkaji topik serupa,
disarankan untuk melibatkan lebih banyak informan dengan latar belakang
pekerjaan dan program studi yang lebih bervariasi. Penelitian mendatang juga
dapat mengeksplorasi lebih dalam variabel-variabel lain seperti dukungan sosial,
intensitas kerja, dan kepribadian dalam kaitannya dengan stres kerja dan konflik
peran. Dengan begitu, hasil penelitian akan lebih komprehensif dan mampu

memberikan kontribusi teoritis serta praktis yang lebih luas.
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